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STATISTIK BENCANA INDONESIA 2017
JANUARI-FEBRUARI
Jumlah Kejadian (kejadian) 693
Korban Meninggal & Hilang (jiwa) 64
Korban Menderita & Mengungsi (jiwa) 617.112
Kerusakan Permukiman (unit) 7.912

Lebih dari 300 Bencana dalam Sebulan

Tepatnya 384 bencana telah terjadi selama bulan Feb-
ruari 2017. Banjir adalah bencana yang paling banyak
terjadi dan paling banyak menimbulkan korban jiwa.
Banjir yang terjadi pada bulan Februari 2017 mencapai
140 kejadian. Sebanyak 89 kabupaten/kota di 18
provinsi terlanda banjir pada bulan ini. Korban me-
ninggal dan hilang akibat banjir mencapai 19 orang.
Korban meninggal tersebut disebabkan karena bebera-
pa faktor, baik faktor langsung seperti terbawa arus
banjir, maupun faktor tidak langsung seperti tersetrum
dan sebagainya.

Selain menimbulkan korban jiwa, banjir juga menyebab-
kan kerugian karena banyak rumah warga terendam ban-
jir sehingga harta benda mereka menjadi rusak bahkan
hilang. Banjir yang terjadi pada bulan Februari 2017 telah
merendam lebih dari 46 ribu rumah warga.

Bencana lain yang juga banyak terjadi di bulan ini adalah
tanah longsor dan puting beliung. Tanah longsor terjadi
sebanyak 131 kali sedangkan puting 100 kali. Kejadian
tanah longsor tersebar di 55 kabupaten/kota pada 8
provinsi. Jumlah kejadian bencana tanah longsor ini
meningkat lebih dari 50 persen dibandingkan dengan bu-
lan yang sama pada tahun sebelumnya. Peningkatan
jumlah bencana longsor ini selain dipicu oleh cuaca
ekstrim juga dipicu oleh faktor antropogenik. Wilayah
yang rawan bencana longsor saat ini sudah banyajk yang
dijadikan pemukiman sehingga warga yang menempati
daerah rawan tersebut menjadi berisiko tinggi terkena
dampak bencana tanah longsor.

Bencana puting beliung adalah bencana yang paling ba-
nyak menyebabkan rumah rusak. Hampir 50 persen dari
rumah yang rusak akibat bencana pada bulan Februari
2017 disebabkan oleh bencana puting beliung, sedangkan
37 persen lainnya disebabkan oleh bencana banjir yang
disertai tanah longsor. Sisanya disebabkan oleh bencana
banjir, tanah longsor, serta gelombang pasang/abrasi.

Kebakaran hutan dan lahan dilaporkan terjadi sekali, yaitu
di Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Sekitar 20 hektar
lahan terbakar pada 12 Februari 2017. Untuk menangani
hal ini, BPBD Kabupaten Pelalawan berkoordinasi dengan
instansi terkait serta TNl dan Polri untuk melakukan

Tabel 1. Jumlah Kejadian Bencana, Korban, dan Dampaknya Bulan Februari 2017*

Jumlah

Jenis Bencana

(ILVED]

U U e e e
13 3

Banjir 140 19 10 404.844

Tanah Longsor 131 16 32 6.392
Puting Beliung 100 6 35 2.546
Banjir dan Tanah Longsor 8 4 2 19.805
Gelombang Pasang / Abrasi 3 - 470
Gempabumi 1 15 -
Kebakaran Hutan dan Lahan 1

Total 384 45 94 434.057

Meninggal & Luka-luka Menderita & |Rumah Rusak|Rumah Rusak|Rumah Rusak| Rumah Fasilitas Fasilitas Fasilitas
Kejadian Hilang Mengungsi Berat Sedang Ringan Terendam | Pendidikan |Peribadatan| Kesehatan

(unit)

272 21 131 46.843 41
105 104 178 167 6 4 2
467 609 1.632 8 30 16 5
95 188 1.759 2.469
22 2
961 922 3.702 49.487 77 33 10

*) Data per tanggal 28 Februari 2017
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pemadaman dengan menggunakan 5 unit mesin portable
serta alat berat.

Selain bencana hidrometeorologi, sempat pula terjadi
gempabumi yang merusak. Gempa berkekuatan 5,5 SR
terjadi di Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh, pada pukul
02.00 dini hari waktu setempat. Selang 6 menit setelah
guncangan pertama, sempat terjadi gempa kedua dengan
kekuatan 5,4 SR. Kedua gempa tidak berpotensi tsunami.
Titik pusat gempa pertama berada pada 2 km barat laut
Kabupaten Pidie Jaya pada kedalaman 14 km, sedangkan
gempa kedua berpusat di 9 km barat laut Kabupaten Pi-
die Jaya dengan kedalaman 12 km.

Gempa tersebut dirasakan hingga ke Banda Aceh. Warga
setempat sempat panik dan keluar rumah. Selain itu,
warga juga bertahan di luar rumah selam beberapa saat
setelah gempa. Mereka takut terjadi gempa susulan dan
mengantisipasi tsunami seperti yang pernah terjadi pada
Desember 2004. Dilaporkan 15 orang mengalami luka-
luka akibat gempa ini.

Longsor di Kintamani

Cuaca ekstrim masih terus terjadi di beberapa wilayah. Di
Kintamani, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali, hujan deras
yang turun terus menerus selama beberapa hari telah
memicu terjadinya bencana longsor. Curah hujan yang
ekstrim dengan intensitas 145 mm per hari disebabkan
karena adanya tekanan rendah pada massa udara di
seluruh Indonesia dan menyebabkan pertumbuhan awan-
awan hujan di sekitar Bali. Dilaporkan adanya tekanan
rendah 984 mb di Australia Barat berdampak signifikan
yang menyebabkan aliran massa udara di seluruh
Indonesia didominasi oleh angin Barat yang bersifat
basah. Suhu muka air laut di sekitar Bali masih hangat,
sekitar 28 derajat celcius, yang berkontribusi bagi
pertumbuhan awan-awan hujan di sekitar Bali.

Kondisi lereng yang di bawahnya terdapat banyak
permukiman menyebabkan korban jiwa akibat bencana
ini cukup banyak. Hingga akhir masa tanggap darurat,
korban meninggal adalah sebanyak 13 orang, sedangkan
8 orang lainnya luka-luka.

Kejadian longsor terjadi pada 9 Februari malam. Warga
setempat memilih untuk mengungsi sementara di tempat
yang lebih aman karena hujan masih terus turun dan
dikhawatirkan akan terjadi longsor susulan. Longsor
terjadi di 3 titik, yaitu Desa Songan, Desa Sukawana, dan
Desa Awan.

Di Desa Songan, longsor menyebabkan tujuh orang
meninggal dunia, dua luka berat dan menimbun lima
rumah. Sementara di Desa Sukawana dilaporkan satu
orang meninggal dunia dan satu orang luka berat.
Adapun longsor di Desa Awan, longsor menyebabkan
satu rumah tertimbun longsor sehingga empat orang
meninggal dunia.

Gambar 2. Longsor di Kintamani Menimbun Rumah Warga
Sumber: BNPB

Upaya evakuasi dan penanganan kedaruratan dilakukan
oleh BPBD Kabupaten Bangli dan BPBD Provinsi Bali
dengan melakukan koordinasi dengan SAR Denpasar,
BPBD Bali, PMI, TNI, Polri, relawan dan dibantu oleh
warga setempat.

Banjir Kembali Genangi Ibukota

DKI Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik
Indonesia tidak luput dari cuaca ekstrim. Hujan deras
beberapa kali mengguyur sejumlah wilayah di DKI Jakar-
ta. Hingga puncaknya pada tanggal 21 Februari 2017
banjir melanda beberapa titik di ibukota.

Banjir di DKI Jakarta sebenarnya memang sudah sering
terjadi. Beberapa faktor yang memicu terjadinya banjir
di DKI Jakarta pada tahun 2017 ini yaitu:

1. Perubahan penggunaan lahan yang begitu pesat di
wilayah Jabodetabek sehingga ruang terbuka hijau
atau kawasan resapan air sangat minim sehingga 80
persen (di wilayah perkotaan bahkan 90 persen) air
hujan yang jatuh berubah menjadi aliran permukaan.

2. Kapasitas drainase dan sungai jauh lebih kecil
daripada debit aliran permukaan. Hal ini
menyebabkan okupasi bantaran sungai menjadi

permukiman padat sehingga sungai menjadi sempit
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dan dangkal.

3. Peningkatan curah hujan selama 3 hari berturut-turut
di wilayah Jabodetabek (19, 20, 21 Februari 2017).
Namun demikian, curah hujan tersebut masih jauh
lebih  kecil dibandingkan dengan hujan vyang
menyebabkan banjir di Jakarta pada tahun 2007,
2013 dan 2014. Hal ini berarti, risiko banjir di wilayah
Jabodetabek makin tinggi dan membutuhkan upaya

pengendalian  banjir
berkelanjutan.

yang

komprehensif

Tabel 2. Curah Hujan 3 Harian di Jabodetabek

dan

Curah Hujan

Nama Stasiun Tanggal i)
Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Priok 19/02/2017 214
Stasiun Meteorologi Kemayoran 19/02/2017 16.3
Stasiun Meteorologi Kemayoran 20/02/2017 9.2
Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Priok 20/02/2017 20.8
Stasiun Meteorologi Kemayoran 21/02/2017 179.7
Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Priok 21/02/2017 115.9

Sumber: BMKG

Dari Tabel 2 terlihat adanya lonjakan intensitas curah hu-
jan yang signifikan dari tanggal 19 Februari 2017 hingga
21 Februari 2017. Angka intensitas curah hujan pada

tanggal 21 Februari
2017 mencapai angka
179,7 mm yang berarti
terjadi hujan kategori

Sejumlah pertokoan juga tutup dan tidak melakukan
aktivitas  seperti  biasanya sehingga  kegiatan
perekonomian sempat terganggu. Kawasan pertokoan
yang tutup ketika terjadi banjir diantaranya adalah
pertokoan Mangga Dua, Mangga Dua Pasar Pagi, ITC
Mangga Dua, Mangga Dua Harco, WTC, Mangga Dua
Square, dan komplek-komplek ruko di sepanjang Jalan
Mangga Dua, Tanah Abang, Cempaka Mas, dan Kelapa
Gading.

Dalam membantu penanganan bencana banjir ini,
BNPB telah mengerahkan perahu karet, logistik dan
personil untuk membantu warga yang terdampak ban-
jir Jakarta. BPBD DKI Jakarta juga mengerahkan bantu-
an logistik, perahu karet, mendirikan tenda personil
dan memantau perkembangan banjir. Relawan dari
berbagai lembaga juga turun membantu untuk me-
nyiapkan makanan bagi pengungsi. Anggota polisi dik-
erahkan untuk menjaga lingkungan sekitar pemukiman
yang tergenang. Basarnas juga menurunkan tim dan
perahu karet untuk membantu evakuasi.

Penyusun :

Pusdatinmas Badan Nasional Penanggulangan Bencana
JI. Pramuka Kav. 38 Kode Pos 13120 Lt. 11-12
www.bnpb.go.id

pusdatinhumas@bnpb.go.id

Tabel 3. Dampak Banjir Jakarta per Tanggal 21 Februari 2017 pukul 17.00 WIB

ekstrim di kawasan ” -
1 |Jakarta Pusat 2 3 4 30-70 |1.SD11Serdang

Jabodetabek. > SVKN 52

Ba njir di Jakarta 2 |Jakarta Utara 2 2 2 30-50 |1 PosyanduRT 7RW 10

menggenangi seluruh 3 |Jakarta Barat 5 9 44 262 20-100 (1. Pos RW 18 Rawa Buaya (64 jiwa)

kot t t di 23 2. Mushola Nurul Ikhsan (Rawa Buaya) (65 jiwa)
Ota, tepatnya ! 3. Mushola Hidayatusslam (65 jiwa)
kecamatan, 36 4. RPTRART8RW 2 (4 jiwa)

kelurahan, dan 125 5. RPTRA RW 4 (64 jiwa)

RW. Jumlah pengungsi [ craselaan| 4 6 15 10-120

pada titik tertinggi | s [iakartaTimur 10 16 60 3043 30-200 |1 Kantor lurah Halim PK

sempat menca pai 2. Mushola Al Ikhwan (78 jiwa)

3.305 pengungsi di 20 s LERETR YIRS
titik . 4. Masjid Kampus Univ Borobudur (705 jiwa)

L penguﬂngs.lan. 5. Masjid Al Makruf RW 4 Pondok Kelapa
Selain itu, ban.“r Juga 6. Kantor Sekretariat RT 02 Pondok Kelapa (10 jiwa)
menyebabkan listrik 7. Lapangan RW 07 Pondok Kelapa
terpaksa dipadamkan 8. Kantor Sekretariat RT 12 Pondok Kelapa
Beber kolah 9. Kantor Sekretariat RT 4 Rw 4 Rawa Terate (800 jiwa
‘e‘ érapa X seko 10. Kantor Kelurahan Rawa Terate
diliburkan, diantaranya 11. Pos RT 8 RW 3 Kel. Penggilingan (300 jiwa)
SDIT Kramat Jati dan 12. Pos RT 17 RW 07 Kel. Penggilingan (350 jiwa)
SMP PGRI 17. 13. Pos RW 8 Kel. Penggilingan (800 jiwa)
Total 23 36 125 3305

Sumber: BPBD DKI Jakarta
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Infografis Kejadian Bencana (rebruari 2017)

Sepanjang tahun 2017, hingga akhir bulan Februari telah terjadi 693 kejadian bencana dan menyebabkan 64 orang
meninggal & hilang. Secara kumulatif, lebih dari 600 ribu orang menderita & mengungsi. Bencana juga telah mengakibatkan
7.912 unit rumah mengalami kerusakan. Kejadian bencana didominasi oleh bencana hidrometeorologi. Banjir merupakan
bencana dengan frekuensi paling banyak dan menyebabkan korban paling banyak, baik korban meninggal dan hilang
maupun korban menderita dan mengungsi. Kerusakan rumah paling banyak disebabkan oleh bencana puting beliung.

Peta Kejadian Bencana Bulan Januari 2017

Data Kejadian Bencana Bulan Februari 2017

Persentase Korban yang
Menderita & Mengungsi

0 diakibatkan oleh
o banjir

Persentase Kerusakan Rumah
49%
(0]

diakibatkan oleh puting beliung

Jumlah Korban Meninggal & Hilang

45 jiwa

Jumlah Kejadian Bencana

384 kejadian
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Tanggal Pembuatan: 09/03/2017 Sumber: www.dibi.bnpb.go.id per tanggal 28 Februari 2017 Website: www.bnpb.go.id FB: infoBNPB  Twitter: @BNPB_Indonesia
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Rekapitulasi Kejadian Bencana
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693

kejadian bencana

Menderita dan Mengungsi

617.112 jiwa

e o
Meninggal dan hilang

'NX 64 jiwa
7_912 Rumah rusak
2 1.444 unit

Rumah Rusak Berat
&y 1.194 unit
A

Rumah Rusak Sedang
Perbandingan Jumlah Kejadian Bencana

5.274 unit
Bulan Januari dan Februari

Rumah Rusak Ringan
Periode Tahun 2008 - 2017

1200 200 201 201 201 201 201 201 201 201
@mmjan @msfet

Perbandingan Kejadian Bencana Banijir, Tanah Longsor,

Puting Beliung

Bulan Januari dan Februari Tahun 2016 dan 2017
160 15:
140
120
100
80
60
40
20
0

14
13:

97

Jar ket
201
WPUTING BELIUNC WTANAH LONGSO!

- J

WBANJIR




	info_bencana_Februari
	Peta_Info_Bencana_Bulan_Februari


<<

  /ASCII85EncodePages false

  /AllowTransparency false

  /AutoPositionEPSFiles true

  /AutoRotatePages /None

  /Binding /Left

  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)

  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)

  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)

  /CannotEmbedFontPolicy /Error

  /CompatibilityLevel 1.4

  /CompressObjects /Tags

  /CompressPages true

  /ConvertImagesToIndexed true

  /PassThroughJPEGImages true

  /CreateJobTicket false

  /DefaultRenderingIntent /Default

  /DetectBlends true

  /DetectCurves 0.0000

  /ColorConversionStrategy /CMYK

  /DoThumbnails false

  /EmbedAllFonts true

  /EmbedOpenType false

  /ParseICCProfilesInComments true

  /EmbedJobOptions true

  /DSCReportingLevel 0

  /EmitDSCWarnings false

  /EndPage -1

  /ImageMemory 1048576

  /LockDistillerParams false

  /MaxSubsetPct 100

  /Optimize true

  /OPM 1

  /ParseDSCComments true

  /ParseDSCCommentsForDocInfo true

  /PreserveCopyPage true

  /PreserveDICMYKValues true

  /PreserveEPSInfo true

  /PreserveFlatness true

  /PreserveHalftoneInfo false

  /PreserveOPIComments true

  /PreserveOverprintSettings true

  /StartPage 1

  /SubsetFonts true

  /TransferFunctionInfo /Apply

  /UCRandBGInfo /Preserve

  /UsePrologue false

  /ColorSettingsFile ()

  /AlwaysEmbed [ true

  ]

  /NeverEmbed [ true

  ]

  /AntiAliasColorImages false

  /CropColorImages true

  /ColorImageMinResolution 300

  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleColorImages true

  /ColorImageDownsampleType /Bicubic

  /ColorImageResolution 300

  /ColorImageDepth -1

  /ColorImageMinDownsampleDepth 1

  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeColorImages true

  /ColorImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterColorImages true

  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /ColorACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /ColorImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000ColorACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000ColorImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasGrayImages false

  /CropGrayImages true

  /GrayImageMinResolution 300

  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleGrayImages true

  /GrayImageDownsampleType /Bicubic

  /GrayImageResolution 300

  /GrayImageDepth -1

  /GrayImageMinDownsampleDepth 2

  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeGrayImages true

  /GrayImageFilter /DCTEncode

  /AutoFilterGrayImages true

  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG

  /GrayACSImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /GrayImageDict <<

    /QFactor 0.15

    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]

  >>

  /JPEG2000GrayACSImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /JPEG2000GrayImageDict <<

    /TileWidth 256

    /TileHeight 256

    /Quality 30

  >>

  /AntiAliasMonoImages false

  /CropMonoImages true

  /MonoImageMinResolution 1200

  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK

  /DownsampleMonoImages true

  /MonoImageDownsampleType /Bicubic

  /MonoImageResolution 1200

  /MonoImageDepth -1

  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000

  /EncodeMonoImages true

  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode

  /MonoImageDict <<

    /K -1

  >>

  /AllowPSXObjects false

  /CheckCompliance [

    /None

  ]

  /PDFX1aCheck false

  /PDFX3Check false

  /PDFXCompliantPDFOnly false

  /PDFXNoTrimBoxError true

  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true

  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [

    0.00000

    0.00000

    0.00000

    0.00000

  ]

  /PDFXOutputIntentProfile ()

  /PDFXOutputConditionIdentifier ()

  /PDFXOutputCondition ()

  /PDFXRegistryName ()

  /PDFXTrapped /False



  /CreateJDFFile false

  /Description <<



    /BGR <>

    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>

    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>

    /CZE <>

    /DAN <>

    /DEU <>

    /ESP <>

    /ETI <>

    /FRA <>

    /GRE <>



    /HRV (Za stvaranje Adobe PDF dokumenata najpogodnijih za visokokvalitetni ispis prije tiskanja koristite ove postavke.  Stvoreni PDF dokumenti mogu se otvoriti Acrobat i Adobe Reader 5.0 i kasnijim verzijama.)

    /HUN <>

    /ITA <>

    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>

    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>

    /LTH <>

    /LVI <>

    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)

    /NOR <>

    /POL <>

    /PTB <>

    /RUM <>

    /RUS <>

    /SKY <>

    /SLV <>

    /SUO <>

    /SVE <>

    /TUR <>

    /UKR <>

    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)

  >>

  /Namespace [

    (Adobe)

    (Common)

    (1.0)

  ]

  /OtherNamespaces [

    <<

      /AsReaderSpreads false

      /CropImagesToFrames true

      /ErrorControl /WarnAndContinue

      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false

      /IncludeGuidesGrids false

      /IncludeNonPrinting false

      /IncludeSlug false

      /Namespace [

        (Adobe)

        (InDesign)

        (4.0)

      ]

      /OmitPlacedBitmaps false

      /OmitPlacedEPS false

      /OmitPlacedPDF false

      /SimulateOverprint /Legacy

    >>

    <<

      /AddBleedMarks false

      /AddColorBars false

      /AddCropMarks false

      /AddPageInfo false

      /AddRegMarks false

      /ConvertColors /ConvertToCMYK

      /DestinationProfileName ()

      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK

      /Downsample16BitImages true

      /FlattenerPreset <<

        /PresetSelector /MediumResolution

      >>

      /FormElements false

      /GenerateStructure false

      /IncludeBookmarks false

      /IncludeHyperlinks false

      /IncludeInteractive false

      /IncludeLayers false

      /IncludeProfiles false

      /MultimediaHandling /UseObjectSettings

      /Namespace [

        (Adobe)

        (CreativeSuite)

        (2.0)

      ]

      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK

      /PreserveEditing true

      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged

      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile

      /UseDocumentBleed false

    >>

  ]

>> setdistillerparams

<<

  /HWResolution [2400 2400]

  /PageSize [612.000 792.000]

>> setpagedevice



